[@10le)S) '

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

PENGARUH KOMUNIKASI MENGGUNAKAN WHATSAPPDAN
MOTIVASI ATASAN TERHADAP BAWAHAN MENGGUNAKAN
WHATSAPP DAN GENERASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
DI PT. BREADTALK INDONESIA

A

[JS

UNIVERSITAS TERBUKA

)
N
4
h. § _4

TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

Gelar Magister Manajemen Sumber Daya manusia

Disusun Oleh :

ANDI ISVANDIAR MULUK
NIM : 500784258

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA

2017


User5
Stamp


43246.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCA SARJANA
MAGISTER MANAJEMEN

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Menggunakan Whatsapp, Motivasi Atasan Kepada
Bawahan Menggunakan Whatsapp, Generasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Breadtalk
Indonesia” adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun
dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.

Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan
Adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia
Menerima sanksi akademik.

Jakarta, 1 Desember 2017
Yang Menyatakan

@ QO

IBU RUPIAH

(Andi Isvandiar Muluk)
NIM 500784258




43246.pdf

ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI MENGGUNAKAN WHATSAPP, MOTIVASI ATASAN
KEPADA BAWAHAN MENGGUNAKAN WHATSAPP, DAN GENERASI TERHADAP
KINERJA KARYAWAN DI PT. BREADTALK INDONESIA i

Andi Isvandiar Muluk

andiisvandiar@yahoo.co.id

Program Pasca Sarjana

Universitas Terbuka

Banyak perubahan terjadi pada era globalisasi saat ini, perubahan yang sangat mendasar di
berbagai bidang kehidupan dan sebagai dampak dari globalisasi tersebut dapat dengan
terlihatnya banyak perubahan dalam sistem tatanan perekonomian yang mendorong terjadi
perubahan iklim ekonomi yang makin kompetitif sehingga perusahaan dituntut untuk bekerja
lebih kompetitif, efisien dan efektif. = Dengan semakin ketatnya persaingan tersebut
menyebabkan perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam rangka
menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Fenomena penggunaan media sosial whatsapp dalam
berkomunikasi dan berkoordinasi di suatu perusahaan menjadi langkah-langkah yang efektif dan
efisien dalam menjalankan dan mengawasi toko-toko Breadtalk yang tersebar di seluruh
Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan karakteristik komunikasi
menggunakan whatsapp, motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp, cara bekerja
dari generasi X dan generasi Y di Indonesia dan menganalisis ciri-ciri dari generasi X danY
dalam melihat apa yang menjadi hal dominan terhadap kepuasan kerja dari kedua generasi
tersebut dalam suatu perusahaan. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa variabel jumlah responden dari kedua
generasi memiliki karakteristik individu yang tidak terlalu berbeda sehingga variabel motivasi
kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawaan.

Kata kunci : whatsapp, komunikasi, motivasi, generasi X, generasi milineal.
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BABIV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian dengan judul pengaruh komunikasi menggunakan whatsapp dan motivasi atasan
terhadap bawahan menggunakan whatsapp terhadap kinerja karyawan PT. Breadtalk Indonesia
melibatkan responden karyawan PT. Breadtalk Indonesia di beberapa toko di Indonesia. Toko-
toko yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah toko di kota Jakarta (7 toko), Bandung (6
toko), Bogor (6 toko) dan Yogyakarta (6 toko). Dengan total responden sebanyak 140 orang.
Responden yang diikut sertakan dalam penelitian berkedudukan di manajemen, memimpin dan
mengepalai suatu tim operasi di toko atau suatu area beberapa toko. Penelitian ini dilaksanakan
dari tanggal 23 Oktober 2017 sampai dengan 6 Nopember 2017, dengan cara menyebarkan

kuesioner yang berisikan pernyataan-pernyataan yang kemudian dijawab oleh para responden.

Data yang masuk dari para ﬁsponden disusun dengan menggunakan nomor nrut responden.
Lalu data tersebut disusun dalz_un matrik tabulasi yang kemudian dianalisis dengan menggunakan
Program Statistical Product and Service Solution (SPSS) untuk mendapatkan data karakteristik
responden dan untuk mengetahui hubungan dari masing-masing profil demografi dan untuk
mengetahui tingkat pengaruh komunikasi menggunakan whatsapp dan motivasi dari atasan
kepada bawahan menggunakan whatsapp terhadap kinerja kerja karyawan PT. Breadtalk

Indonesia.
A. Karekteristik Responden

Karakteristik responden yang diteliti dibagi menjadi beberapa kelompok responden,
diantaranya pengelompokan berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir
responden, pengalaman kerja reponden di PT. Breadtalk Indonesia. Berdasarkan dari data
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yang diperoleh responden memiliki karakteristik yang beragam, karakteristik masing-masing

responden dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Jenis Kelamin

Karakteristik responden menurut jenis kelamin yang didapat dapat dilihat pada Tabel

4.1.  Pengelompokan responden dilakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran

komposisi responden dilihat dari jenis kelamin.

Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin

Tabel 4.1

No Jenis Kelamin Komposisi (orang) Persentase (%)
1. Laki-laki 93 69,4%
2. Perempuan 41 30,6%
Jumlah 134 100%
Sumber Data Primer 2017

Berdasarkan Tabel 3 tersebut di atas, dapat dilihat komposisi responden berdasarkan

jenis kelamin dari seluruh responden sebanyak 134 orang, jumlah responden laki-laki

sebanyak 93 orang atau 69,4%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 41

orang atau 30,6%. Dari hasil data yang didapat terlihat responden laki-laki lebih banyak

dibandingkan responden perempuan. Dengan demikian hasil analisis dalam penelitian ini

kecenderungannya menggambarkan pendapat dari respoden laki-laki. Responden laki-

laki adalah pekerja laki-laki di perusahaan yang secara umum lebih banyak dari dari

pekerja perempuan. Komposisi responden tersebut diharapkan dapat mewakili kondisi

nyata pekerja vang bekerja di perusahaan Breadtalk.
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2. Umur

Karakteristik responden berikutnya adalah karakter responden berdasarkan umur
pekerja. Pengelompokkan responden berdasarkan ini dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat kematangan responden dalam menjawab penyataan — pernyataan dalam
kuesioner. Dengan semakin dewasanya responden diharapkan responden dapat
mempunyai kematangan dalam menjawab dan memberikan masukan serta pertimbangan

atas berbagai pernyataan yang ditanyakan.

Tabel 4.2

Komposisi Berdasarkan Umur -

No Usia Kompostsi (orang) Persentase (%)
1. Kurang dari 30 tahun 72 53,7%
2. 30 sd 35 tahun 42 31,3%
3. 36 sd 40 tahun 15 11,1%
4, 41 sd 45 tahun 4 2,9%
5. Lebih dari 45 tahun 1 0,7%
Jumlah 134 100%

Sumber Data Primer 2017

Pembagian komposisi responden berdasarkan umur disajikan dalam Tabel 4.2.
Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan informasi sebagai berikut : Jumlah responden
yang memberikan jawaban atas kuesioner yang dibagikan adalah 134 orang. Jumlah
responden yang berusia kurang dari 30 tahun sebanyak 72 orang atau 53,7%, yang
berusia dari 30 sampai dengan 35 tahun sebanyak 42 orang atau 31,3%, yang berusia

dari 36 sampai dengan 40 tahun sebanyak 15 orang atau 11,1%, yang berusia dari 41
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sampai dengan 45 tahun sebanyak 4 orang atau 2,9% dan yang berusia lebih dari 45 tahun
scbanyak 1 orang atau 0,7%. Dari data responden yang didapat menggambarkan

responden mayoritas berumur di bawah 30 tahun, yaitu sebanyak 72 orang atau 53,7%.

Dari kondisi diatas menggambarkan pekerja yang bekerja di Breadtalk dalam usia
yang produktif, berenergi tinggi dan memiliki tingkat kematangan yang relative. Dan
dapat memberikan masukan-masukan yang terkait dari permasalahan-permasalahan yang
ditanyakan, khususnya dalam mengetahui cara berkomunikasi menggunakan whatsapp

dan motivasi yang diberikan atasan kepada bawahannya menggunakan whatsapp.
3. Tingkat Pendidikan

Komposisi responden dilihat data yang didapat berdasarkan tingkat pendidikannya,
bhal ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan responden dalam menganalisis

permasalahan.

Tabel 4.3

Komposisi Responden Menurut Latar Belakang Pendidikan

No. Pendidikan Komposisi (orang) Persentase (%)
1. SLTA scderajat 119 88,8%
2. Diploma (D3) 6 . 4,5%
3. Strata 1 (81) 9 6,7%
Jumlah 134 100%
Sumber Data Primer 2017
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Berdasarkan data yang masuk, responden menurut tingkat pendidikannya berjumlah
sebanyak 134 orang. Dari jumlah responden tersebut, responden yang berpendidikan
SLTA sebanyak 119 orang atau 88,8%, dan tingkat pendidikan Diploma (D3) sebanyak
6 orang atau 4,5% serta tingkat pendidikan strata 1 (S1) sebanyak 9 orang atau 6,7%.

Data tersebut diatas tersajikan pada tabel 4.3.

Berdasarkan dari tingkat pendidikannya menunjukan bahwa responden terbanyak
didominasi oleh kelompok responden SLTA sederajat yaitu sebanyak 119 orang atau

88,8%.

. Masa Kerja

Komposisi responden yang didasari pengalaman kerja dapat dilihat pada Tabel 4.5
Pengelompokkan responden berdasarkan lama kerja rresponden bekerja di perusahaan.
Hal ini untuk menunjukkan gambaran bahwa responden memiliki pengalaman yang
cukup banyak di bidang kerjanya. Data pada Tabel masa kerja didapat dari 134
responden yang dibagi dari responden dengan masa kerja 0 sampai dengan 5 tahun
sebanyak 45 orang atau 33,6%, masa kerja 6 sampai dengan 10 tahun sebanyak 45 orang
atan 33,6% dan masa kerja 11 sampai dengan 15 tahun sebanyak 32,8%. Melihat Tabel 6
yang menunjukkan masa kerja responden, respondep yang terbanyak memberikan
pendapat dalam penelitian adalah responden yang memiliki masa kerja 0 sampai dengan
5 tahun scbanyak 45 orang atau 33,6% dan masa kerja 6 sampai dengan 10 tahun
sebanyak 45 orang atau 33,6%. Dilihat dari tabel masa kerja, tidak ada responden yang

masa kerjanya diatas 15 tahun kerja.
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Tabel 4.5
Komposisi Responden Menurut Masa Kerja
No. Masa Kerja Komposisi (orang) Persentase (%)
l. 0 - 5 tahun kerja 45 33,6%
2. 6 — 10 tahun kerja 45 33,6%
3. 11— 15 tahun kerja 44 32,8%
Jumlah 134 100%
Sumber Data Primer 2017

B. Hasil Pengolahan Data — SPSS

1.

Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Uiji ini dilakukan untuk mengetahui pernyataan-pernyataan di dalam kuesioner dapat
diterima dan jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden dapat diandalkan. Hasil
yang didapat cukup konsisten pada serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur.
Hal tersebut bisa berupa pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan
memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua
atau lebih orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar penilai).
Pengukuran menggunakan program SPSS versi 22 pada 134 data kuesioner yang

didalamnya terdapat 56 pernyataan.

Tabel 4.6 Uji Validitas dan Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha ltems ltems
900 910 56
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Dari pengujian data awal di dengan N = 134 maka untuk mendapatkan df =N -2 =
134 — 2 =132, dengan mencari pada tabel r maka didapat nilai r sebesar 0.1697. Maka
nilai pada kolom korelasi pada tabel 4.6 yang bernilai dibawah 0.1697 harus dihilangkan
dikarenakan nilai pada pernyataan tersebut tidak realible. Terdapat 4 pernyataan yang
dibawah nilai 0.1697 sehingga dari 56 pernyataan pada kuesioner mesti dihilangkan

untuk diujikan kembali pada proses yang sama (Lampiran 1).

Dari pengujian kedua maka didapatkan hasil pernyataan-pernyataan pada kuesioner
dan sudah valid dan reliable sebanyak 52 pernyataan dari 134 kuesioner sesuai pada tabel

4.7. (Lampiran 2).
Tabel 4.7 Uji Validilas dan Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha [tems ltems
.908 915 52

. Pengaruh Komunikasi menggunakan whatsapp, Motivasi atasan kepada bawahan dan

Generasi menggunakan whatsapp terhadap Kinerja Karyawan

Untuk mengetahni pengaruh komunikasi menggunakan whatsapp (X)), motivasi
atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp (X2) dan generasi (X3) terhadap kinerja
karyawan (Y), maka terlebih dahulu dengan melakukan analisis regresi terhadap empat

variabel dengan menggunakan program SPSS versi 22 dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Sguare Estimate

1 B45° 416 403 27828

Predictors: (Constant), Generasi, Motivasi, Komunikast
Sumber data primer 2017

Angka R Square pada tabel 4.9 adalah 0.416, yang artinya variabel — variabel
Komuntkasi menggunakan whatsapp, Motivasi atasan kepada bawahan menggunakan
whatsapp dan Generasi mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 41,6%, sedangkan
selebihnya sebesar 58,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Komunikasi menggunakan whatsapp dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan
disebabkan komunikasi yang tidak tersekat dan terbatas memberikan ruang yang lebih
luas bagi karyawan untuk mengeluarkan segala bakat dan potensi dalam menunjukkan
performa dari kualitas kerjanya.

Motivasi atasan kepada bawahan yang bijaksana dan berkesinambungan memberikan
dorongan kepada karyawan untuk mengerjakan dan mencapai hasil akhir pekerjaannya
secara maksimal.

Generasi adalah kelompok demografi karyawan berdasarkan kurun waktu tahun
kelahiran. Generasi mempengaruhi kinerja karyawan, semakin muda dan berbakat
generasi yang bekerja dalam suatu perusahaan, kinerja karyawannya dapat semakin baik

dengan potensi umur yang masih muda, bersemangat dan berinovasi tinggi.
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Tabel 4.10
Uji Hipotesis (Uji Simultan)
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.180 3 2.393 30.906 .000®
Residual 10.067 130 077
Total 17.247 133

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Generasi, Motivasi, Komunikasi
Sumber Data Primer 2017

Pada tabel 4.10 dapat terlihat bahwa secara simultan variabel-variable bebas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y ( Kinerja Karyawan). Hal ini ditunjukkan
dengan nilai Sig 0.000 < 0.05.

Dari hasil di atas diketahui bahwa kinerja perusahaan dipengarchi oleh komunikasi
dengan menggunakan whatsapp, motivasi atasan kepada bawahan menggunakan
whatsapp, generasi sehingga perusahaan apabila ingin meningkatkan kinerjanya maka
perusahaan harus mengelola kbmunikasi antar manajemen dengan karyawannya dengan
baik, memberikan motivasi dengan optimal dan memberlakukan generasi pekerja yang

ada sesuai dengan karakter nya.

Tabel 4.10
Tabel Koefisien
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1.424 .298 4782 000
Komunikasi 100 .094 15 1.057 292
Motivasi 488 083 A97 5204 000
Generasi .087 .081 .097 1.077 .283

Dependent Variable: Kinerja
Sumber data primer 2017
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A ]

Pada tabel 4.10 didapat hasil uji regresi : Y = 1,424 + 0.100 X, + 0.486 X, + 0.087
X3. Koefisien regresi X; sebesar 0.100 berarti jika variabel komunikasi menggunakan
whatsapp mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka variabel kinerja (Y) akan naik
sebesar 0.100.

Nilai signifikansi komunikasi menggunakan whatsapp sebesar 0.292 > 0.005
sehingga variabel komunikasi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja perusahan
secara tidak signifikan. Koefisien regresi X; sebesar 0.087 berarti jika variabel generasi
mengalami kenaikan sebesar satu satuan dengan kondisi variabel lainnya tetap maka
variabel kinerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.087. Dan nilai signifikansi
generasi yang sebesar 0.283 > 0.05 sehingga varibel generasi memberikan pengaruh
positif tetapi tidak siginifikan pada kinerja perusahaan. Koefisien regresi X; sebesar
0.486 berarti jika variabel motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp
mengalami kenaikan sebesar satu satuan atau 1% maka variabel motivasi atasan kepada
bawahan menggunakan whatsapp akan mengalami kenaikan sebesar 0.486. Dan variabel
motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp dengan nilai signifikansi
sebesar 0.00 < 0.05 yang menyatakan bahwan varibel motivasi atasan kepada bawahan
menggunakan whatsapp memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Hal tersebut menjelaskan bahwa persamaan regresi antara kinerja pegawat
dan motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp adalah linear, sebingga
dapat dipertanggungjawabkan sebagai suatu alat dalam pengambilan keputusan penelitian

ind.
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Hal ini mendukung teori yang diutarakan Mcleland, semangat untuk berpikir rasional
dan bekerja keras diantara pribadi-pribadi untuk membuat sesuatu sempurna, sesuai
dengan posisi mereka di dunia seperti yang dikehendaki Tuhan.  Konsep ‘need for
achievement’ adalah suatu ‘semangat baru yang sempurna’ dalam menghadapi pekerjaan,
yang kemudian mendorong kebutuhan untuk berprestasi. Dorongan untuk tidak sekedar
mendapatkan imbalan material, tetapi mencapai kepuasan batin, apabila telah
menyelesaikan pekerjaan dengan sempurna.

Orang-orang yang memiliki kebutubhan untuk berprestasi (need for achievement/n-
Ach) yang tinggit mencoba melampaui dan dengan demikian cenderung menghindari
situasi yang berisiko rendah dan tinggi. Orang-orang yang berprestasi tinggi (achievers)
menghindari situasi dengan risiko rendah karena dengan mudah mencapai kesuksesan
yang bukan pencapaian yang sungguh-sungguh. Dalam proyek dengan risiko tinggi,
achievers melihat hasilnya sebagai suatu kesempatan yang melampani kemampuan

sescorang.

. Pengaruh komunikasi menggunakan whatsapp, motivasi atasan kepada bawahan

menggunakan whatsapp, generasi milineal / generasi Y terhadap kinerja karyawan

Untuk mengetahui pengaruh komunikasi menggunakan whatsapp dan motivasi atasan
kepada bawahan menggunakan whatsapp dan variabel moderasi generasi terhadap kinerja
karyawan, maka terlebih dahulu dapat dilakukan dengan menganalisis hubungan

pengaruh antara komunikasi menggunakan whatsapp dan motivasi atasan kepada
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bawahan menggunakan whatsapp dan variabel moderasi generasi milineal / generasi Y
terhadap kinerja karyawan dengan analisis regresi.

Data umur karyawan yang menjadi responden dipisahkan sesuai dengan batasan
generasi milineal ( kelahiran tahun 1983 - 2000) yaitu berkisar pada umur 17 tahun
sampai dengan 33 tahun. Data yang didapat sebanyak 107 responden yang termasuk
dalam kategori generasi milineal.

Tabel 4.11
Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .609° 371 353 .28417

a. Predictors: {Constant), Generasi, Motivasi, Komunikasi
Sumber data primer 2017
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model pada
variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y). Nilai koefisien
determinasi adalah Adjusted R Square yaitu sebesar 0.353 atau sebesar 35,3%. Hal ini
beraarti bahwa pengaruh variabel komunikasi (X), variabel motivasi (Xz), variabel
generasi milineal (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) adalah sebesar 35,3% sedangkan sisanya sebesar 64,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Tabel 4.12 menunjukan F sebesar 20.263 dengan tingkat signifikasni 0.000 jauh lebih
kecil dari level significance yang digunakan yakni sebesar 0.05 maka hipotesis penelitian

yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara komunikasi menggunakan whatsapp,
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motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp, generasi milineal terhadap

kinerja karyawan secara simultan dapat diterima.

Tabel 4.12
Uji Hipotesis (Uji Simultan)

Model Sum of Sguares Df Mean Square F _Sig.

1 Regression 4.909 3 1.636 20.263 .000°
Residual 8.318 103 .081
Total 13.227 108

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors; (Constant), Generasi, Motivasi, Komunikasi

Sumber data primer 2017

Dari hasil tersebut maka kinerja perusahaan apabila akan ditingkatkan maka

perusahaan harus mengelola komunikasi menggunakan whatsapp, motivasi atasan kepada
bawahan menggunakan whatsapp, generasi milineal secara optimal. Hal yang mesti
dilakukan perusahaan terhadap generasi milineal adalah harus memperhatikan sifat-sifat
generasi milineal yang antara lain biasanya akan mengutamakan diri sendiri dan
membutuhkan adanya feedback, penghargaan dan pujian yang konstan dari atasan
mereka. Beberapa diantaranya yang bersifat positif yang dimiliki oleh generasi milineal /
generasi Y adalah kepedulian terhadap teknologi baru sesuai dengan perkembangan
dunia. Hal ini menyebabkan generasi Y akan aktif untuk mencoba hal-hal baru dalam
bekerja, apabila perusahaan tempat dimana generasi Y bekerja tidak bisa memberikan
wadah yang tepat bagi mereka yang cenderung memiliki ide-ide kreatif dan out of the box

maka besar kemungkinan generasi Y akan merasa tidak nyaman dan tidak puas.
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Berdasarkan hasil uji regresi Y = 1.538 + 0.03X; + 0.553X; + 0.086X; berdasarkan

tabel 4.13, koefisien regresi X, sebesar 0.03 berarti jika variabel komunikasi

menggunakan whatsapp apabila meningkatkan sebanyak satu satnan maka kinerja (Y)

akan naik sebanyak 0.03 dengan asumsi variabel independen lainnya tétap. Nilai

signifikansi komunikasi sebesar 0.981 > 0.005 sehingga variabel komunikasi

memberikan pengaruh positif terhadap kinerja perusahan secara tidak signifikan.

Koefisien regresi X3 sebesar 0.086 berarti jika variabel generasi milineal / Y akan

mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka variabel kinerja (Y) akan mengalami

kenaikan sebesar 0.086 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Demikian pula

nilai signifikansi generasi milineal yang sebesar 0.322 > 0.05 sehingga varibel generasi

milineal memberikan pengaruh positif tetapi tidak siginifikan pada kinerja perusahaan.

Tabel 4.13
Tabel Koefisien
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.538 352 4,372 000
Komunikasi 003 115 .003 .024 .981
Motivasi 5563 105 558 5.238 .000
(Generasi .086 .087 .098 .995 322

Dependent Variable: Kinerja

Sumber data primer 2017

Koefisien regresi X, sebesar 0.553 berarti jika variabel motivasi atasan kepada

bawahan menggunakan whatsapp akan mengalami kenaikan sebesar satu satuan atau 1%

maka variabel kinerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.553 dengan asumsi
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variabe] independen lainnya tetap. Hanya variabel motivasi atasan kepada bawahan
menggunakan whatsapp dengan nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 yang menyatakan
bahwa variabel motivasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

perusahaan.

. Pengaruh komunikasi menggunakan whaftsapp, motivasi atasan kepada bawahan

menggunakan whatsapp, generasi X terhadap -Kinelja Karyawan

Untuk mengetahui pengarubh komunikasi menggunakan whatsapp dan motivasi atasan
kepada bawahan menggunakan whatsapp dan variabel moderasi generasi terhadap kinerja
karyawan, maka terlebih dahulu dapat dilakukan dengan menganalisis hubungan
pengaruh antara komunikasi menggunakan whatsapp dan motivasi atasan kepada
bawahan menggunakan whatsapp dan variabel moderasi generasi X terhadap kinerja
karyawan dengan analisis regresi.

Data umur karyawan yang menjadi responden dipisahkan sesuai dengan batasan
generasi X ( kelahiran tahun 1965 — 1982) yaitu berkisar pada umur 34 tahun sampai
dengan 33 tahun. Data yang didapat sebanyak 29 responden yang termasuk dalam
kategori generasi X.

Tabel 4.14
Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate
1 .758° 574 .523 27371

Predictors: (Constant), Generasi, Motivasi, Komunikasi

Sumber data primer 2017
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Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model pada
variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y). Nilai koefisien
determinasi adalah Adjusted R Square yaitu sebesar 0.523 atau sebesar 52,3%. Hal ini
beraarti bahwa pengaruh variabel komunikasi (X;), variabel motivasi (X;), variabel
generasi X (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan
(Y) adalah sebesar 52,3% sedangkan sisanya sebesar 47,7% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 4.15
Uji Hipotesis (Uji Simutltan)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. |
1 Regression 2528 3 .843 11.246 .000°
Residual 1.873 25 .075
Total 4.400 28

Dependent Variable: Kinerja

Predictors: (Constant), Generasi, Motivasi, Komunikasi

Sumber data primer 2017

Tabel 4.15 menunjukan F sebesar 11.246 dengan tingkat signifikasni 0.000 jauh

lebih kecil dari level significance yang digunakan yakni sebesar 0.05 maka hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara komunikasi menggunakan
whatsapp, motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp, generasi X terhadap
kinerja karyawan secara simultan dapat diterima. Dari hasil tersebut maka kinerja
perusahaan apabila akan ditingkatkan maka perusahaan harus mengelola komunikasi

menggunakan whatsapp, motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp,
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generasi X secara optimal. Hal yang mesti dilakukan perusahaan terhadap generasi X
disesuaikan dengan sifat generasi tersebut dimana mereka beranggapan bahwa pekerjaan
bukan hal yang menyenangkan, namun untuk dapat hidup mereka harus bekerja, dan itu
suatu hal yang harus dilakukan dan dipenuhi. Ketika bekerja pun harus dalam

pengawasan yang cukup ketat, agar tujuan dari pekerjaan tersebut bisa tercapai.

Tabel 4.13
Tabel Koefisien
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 {Constant) 949 653 1.454 158
Komunikasi 236 A7 .268 1.378 .180
Motivasi 496 A7 511 2.894 .008
Generasi 078 188 068 416] 681

Dependent Variable: Kinerja
Sumber Data Primer 2017

Berdasarkan hasil uji regresi Y = 0.949 + 0.236X; + 0.496X; + 0.078X3 berdasarkan
tabel 4.13, koefisien X; apabila perusahaan meningkatkan komunikasi, motivasi,
penanganan generasi milineal sebanyak satu satuan maka kinerja akan naik sebanyak
0.236. Nilai signifikansi komunikasi sebesar 0.180 > 0.05 sehingga variabel komunikasi
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja perusahan secara tidak signifikan.
Koefisien regresi X; sebesar 0.496 berarti jika variabel motivasi atasan kepada bawahan
menggunakan whatsapp mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka variabel kinerja (
Y ) akan mengalami kenaikan sebesar 0.496 dengan asumsi variabel independen lainnya

tetap. Koefisien regresi X3 sebesar 0.078 berarti jika variabel generasi X mengalami
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kenaikan sebesar satu satuan maka variabel kinerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar
0.078. Demikian pula nilai signifikansi generasi X (X3) yang sebesar 0.681 > 0.05
sehingga varibel generasi X memberikan pengaruh positif tetapi tidak siginifikan pada
kinerja perusahaan. Hanya variabel motivasi dengan nilai signifikansi sebesar 0.008 <
0.05 yang menyatakan bahwan varibel motivasi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Dari hasil penelitian ini yang dilakukan di PT. Breadtalk Indonesia, bahwasanya
motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan. Berdasarkan hasil komunikasi dengan beberapa pihak di manajemen PT.
Breadtalk Indonesia, sejak pemberlakuan penggunaan whatsapp sebagai salah satu
bentuk komunikasi yang efektif banyak perubahan cara kerja karyawan dalam menangani
snatu pekerjaan ataupun permasalahan yang ada di lapangan. Penggunaan whatssapp ini
diberlakukan sejak 4 sampai dengan 5 tahun lalu, setiap bagian memiliki grup whatssapp
tersendiri, secara berjenjang sesuai dengan tingkatan dan jabatannya. Bahkan pihak
manajemen tertinggi dapat masuk di grup whatsapp yang ada sebagai pola pengawasan
dan pemberi motivasi kerja pada tim operasional yang ada.

Dengan adanya grup whatsapp, setiap karyawan menjadi lebih aware dan termotivasi
terhadap areal tanggung jawab kerjanya, lebih cepat dan tanggap terhadap permasalahan
yang ada, lebih cepat mendapat informasi atas kejadian yang terjadi. Sehingga segala
permasalahan lebih cepat ditangani dan terselesaikan. Dalam rencana ke depan
perusahaan masih akan memberikan peluang peningkatan kinerja karyawan dengan
memberikan beberapa fasilitas yang dapat memotivasi karyawan, seperti pemberian

bonus apabila pencapaian target tercapai, gathering tim operasional untuk memperkuat
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kejasama dan kekompakan tim, tunjangan hari tua bagi karyawan. Walaupun hal

tersebut masih dalam pembicaraan manajemen, tetapi hal tersebut sudah membuktikan

bahwa perusahaan memandang karyawan sebagai investasi.

Tabel 4.14
Rangkuman Hasil Uji Hipotesis
Pernyataan Hipotesis Keterangan
HI Komunikasi menggunakan whatsapp Tidak Didukung
mempengaruhi kinerja karyawan
H2 Motivasi atasan kepada bawahan menggunakan Didukung
whatsapp mempengaruhi kinerja karyawan
H3 Generasi  karyawan  pada  perusahaan Tidak Didukung
mempengaruhi kinerja
H4 Generasi Baby Boomer / generasi X Tidak Didukung
memberikan pengaruh pada kinetja karyawan
H5 Generasi Milineal / generasi Y memberikan Tidak Didukung
pengaruh pada kinerja karyawan
Tabel 4.15
Hubungan Hasil Penelitian dengan Hasil Penelitian Sebelumnya
“Pengaruh  Komunikasi, Sri Hastuti, (H 1) Komunikasi berpengaruh signifikan
Motivasi dan Etos Kerja Andi Sularso, terhadap etos kerja Pegawai
Terhadap Kinerja Siti Komariyah. (H 2) Motivasi berpengaruh signifikan

Pegawai Koordinator
Unit Pelaksana Teknis
Dinas Pendapatan
Provinsi Jawa Timur di

Probolinggo™

terhadap etos kerja pegawai.

(H 3) Etos Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai

(H 4) Komunikasi berpengaruh signitikan
terhadap Kinerja pegawai

(H 5) Motivasi berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai
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“Pengaruh Media Sosial
Terhadap Produktivitas
Kerja Generasi Milineal
(Studi Pada Karyawan
PT. Angkasi Pura 1
Bandara

Cabang

Internnatonal Juanda)

Poppy

Panjaitan,

Arik  Prasetya.

2017

Tingkat produktivitas kerja generasi
millennial di PT Angksa Pura 1 cabang
Bandara Internasional Juanda sudah
tinggi.

Karyawan mampu bekerja secara
produktif karena karyawan diberikan
tugas dan tanggung jawab yang padat
oleh atasan sehingga tidak ada wakiu
untuk melakukan hal yang Jain.
Variabel social media mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap produktifitas kerja karyawan
generasi Millennial di PT Angkasa
Pura I Cabang Bandara Internasional
Juanda yang berguna untuk

menunjang produktivitas kerja karya.

“Pengaruh  Komunikasi
Menggunakan Whatsapp,
Motivasi Atasan Kepada
Bawahan Menggunakan
Whatsapp, Generasi X /
Generasi Y Terhadap
Kinerja Karyawan di PT.

Breadtalk Indonesia”.

Andi Isvandiar

Muluk (2017)

Motivasi atasan kepada bawahan
menggunakan Whatsapp berpengaruh
positif secara signifikan terhadap

kinerja karyawan.
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Dan tabel 4.15 dapat dilihat adanya kesamaan bahwa motivasi yang dilakukan oleh
atasan kepada bawahan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan. Terlepas cara
yang digunakan dalam menyampaikan motivasinya. Tetapi komunikasi dan generasi
pada penelitian di PT. Breadtalk Indonesia tidak memberikan pengaruh yang signifikan,
mungkin masih harus diteliti lebih lanjut untuk penambahan atas variabel-variabel
lainnya seperti jalur komunikasi yang terjadi di manajemen toko, hubungan manajemen
yang terjadi, jobdesk karyawan, leadership karyawan, kemampuan komunikasi dan

rutinitas pengelolaan toko.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh komunikasi

menggunakan whatsapp, motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp, generasi

terhadap kinerja perusahaan di PT. Breadtalk Indonesia, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Motivasi atasan kepada bawahan menggunakan whatsapp berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan PT. Breadtalk Indonesia.  Sehingga
disimpulkan karyawan sangat membutuhkan motivasi dari atasannya, dengan
semakin intensnya motivasi yang diberikan atasannya dengan tepat akan membentuk
pola pikir karyawan untuk bertindak dan melakukan sesuatu dalam meningkatkan
kinerja perusahaan secara cepat dan efektif.

Komunikasi menggunakan whatsapp dan Generasi berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja perusahaan PT. Breadtalk Indonesia.  Sehingga

disimpulkan tidak relevan pada teori yang diutarakan.

. Komposisi Generasi milineal dan Generasi X dari karyawan PT. Breadtalk Indonesia

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Komposisi generasi
milineal di perusahaan cukup dominan, perusahaan harus lebih mengerti dalam
menangani dan berinteraksi dengan generasi ini agar kinerja karyawan dapat

meningkat secara signifikan.
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B. Saran

1.

Manajemen PT. Breadtalk Indonesia dapat meningkatkan kinerja dengan meneruskan hal
yang sudah berlaku yaitu memberikan motivasi atasan kepada bawahannya menggunakan
whatsapp. Dan meningkatkan kemampuan dengan pelatihan dan sebagainya serta
menanamkan motivasi yang tinggi dalam diri karyawan tersebut, dengan membentuk
sifat seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi.

Bagi manajemen diharapkan agar memberikan motivasi yang lebih tinggi kepada
karyawannya guna terciptanya Kinerja karyawan yang tinggi. Salah satunya dengan
memberikan fasilitas — fasilitas yang seperti feam gathering, bonus atau kenaikan gaji
bagi karyawan yang berprestasi, dan adanya tunjangan hari tua (dana pensiun). Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan menentukan kebijakan untuk
menyusun strategi dalam peningkatan kinerja perusahaan.

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut atas variabel — variabel lainnya selain yang telah
diteliti terhadap kinerja perusahaan, hal ini dapat digunakan oleh perusahaan sebagai

pembuatan strategi perusahaan ke depan.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Instrumen Penelitian Kinerja

INSTRUMEN PENELITIAN

KINERJA (Z)

No. Responden

Jenis kelamin :L/P
Umur

Latar Belakang Pendidikan :
Masa kerja

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan — pernyataan di bawah ini dengan teliti dan seksama sebelum
memberikan jawaban dan tanggapan.

2. Isilah pernyataan-pemyataan di bawah ini sesuai dengan apa yang anda rasakan.
3. Berilah tanda silang ( X ) pada kolom yang tersedia.

4, Keterangan :

SS : Sanpgat Setuju
S : Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

5. Jawablah pernyataan — pernyataan ini dengan jujur.
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Berikut ini adalah pendapat saya tentang pernyataan-pernyataan sebagai berikut:
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No. | PERNYATAAN SS |S |N|TS|TST

1. Saya melakukan sesuatu yang sangat berharga dalam
pekerjaan saya

2. Saya puas dengan keterlibatan saya dalam
pengambil keputusan yang mempengaruhi pekerjaan
saya

3. Saya memahami dengan jelas tentang tujuan
organisasi dan sasaran departemen saya

4. Saya sangat memahami sasaran pekerjaan saya

5. Saya memahami bagaimana prestasi saya dievaluasi

6. Saya memperoleh umpan balik secara reguler dari
atasan langsung

7. Saya mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari
atasan langsung saya ketika melaksanakan pekerjaan
dengan baik

8. Saya mempunyai kesempatan untuk pengembangan
dir1 saya dalam organisasi

9. Saya merasa puas dengan peluang karir dalam
organisasi ini

10. | Saya memiliki peluang untuk mendapatkan
pelatihan guna memperbaiki ketrampilan saya dalam
pekerjaan saya

11. | Ketika saya menemui jalan buntu dalam pekerjaan,
saya dapat meminta bantuan dari orang lain dalam
organisasi

12. Saya selalu mendapatkan dukungan dari orang-
orang kepada saya
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Lampiran 2. Kuesioner Instrumen Penelitian Motivasi

Berikut ini adalah pendapat saya tentang pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

INSTRUMEN PENELITIAN
MOTIVASI (X)
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No. | PERNYATAAN SS |S |IN |[TS|TST

1. Saya menikmati pekerjaan yang menantang dan
sukar

2. Saya berusaha keras untuk mencapai dan
menyelesaikan target pekerjaan

3. Saya dapat bekerja di bawah tekanan dan batas
waktu penyelesaian pekerjaan (datelines )

4. Saya memberikan saran-saran dan ide-ide baru

5. Saya memberikan pengakuan dan penghargaan
kepada orang lain

6. Saya memastikan semua pekerjaan dilakukan sesuai
dengan rencana

7. Saya menjelaskan sistem dan prosedur dengan jelas
kepada orang yang bekerja di bawah wewenang saya

8. Saya belajar dari orang yang lebih senior dari saya

9. Saya berusaha mencari bantuan dari orang yang
lebih mengetahui masalah/pekerjaan

10. Saya suka meminta gagasan atau bantuan dari orang
lain

11. Saya mengembangkan tim kerja di antara orang-
orang yang bekerjasama dengan saya

12. Saya sangat memaharni orang yang bekerja bersama
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saya

13. | Saya mudah menjalin hubungan baik dengan orang
lain

14. Saya memulai inisiatif untuk menjalin hubung

kerja dengan orang lain .
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+ Lampiran 3. Kuesioner Instrumen Penelitian Komunikasi

Berikut ini adalah pendapat saya tentang pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

INSTRUMEN PENELITIAN

KOMUNIKASI (X))

43246.pdf

No.

PERNYATAAN

SS

S

N

TS

TST

1.

Saya berbicara dengan sopan kepada siapapun di
perusahaan

Saya tahu dalam menempatkan diri dalam situasi
yang berbeda-beda saat berkomunikasi dengan
orang lain

Saya tidak pernah terganggu dengan kritik orang
lain

Saya mengikuti jalur komando komunikasi dalam
organisasl

Dalam memberikan konsultasi untuk orang lain,
saya tidak mengesampingkan wewenang orang lain

Saya berbicara dengan cara yang baik (ramah)
sekalipun dengan orang yang tidak disukai

Saya lebih menyukai menyendiri atau menyingkir
dari banyak orang daripada harus memberikan
senyuman atau melakukan pembicaraan dengan
orang yang tidak dikenal

Saya berbicara dengan bawahan saya dengan cara
formal baik sedang bekerja atau di luar waktu kerja

Saya berusaha mendengarkan keinginan bawahan,
atasan atau rekan sekerja saya tanpa memberikan
kritik
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10.

Saya mampu memberikan ide-ide baru berkaitan
dengan pekerjaan bawahan, atasan atau rekan
sekerja saya

11.

Saya dapat berbicara kepada siapa saja tentang apa
saja dalam situasi apa saja

12.

Saya selalu memberikan umpan balik kepada
bawahan, atasan dan rekan sekerja saya sehingga
mengetahui keadaan pekerjaannya

13.

Saya memberikan umpan balik kepada bawahannya
atau rekan sekerja sekalipun tidak diminta

14.

Saya memberikan informasi hanya kepada orang
atau pihak yang terkait

15.

Saya menyampaikan informasi berkaitan dengan
pekerjaan secara lisan tetapi juga didukung dengan
informasi tertulis

16.

Dengan whatsapps (social media), saya dapat
mengontrol pekerjaaan karyawan
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Lampiran 4. Kuesioner Instrumen Penelitian Generasi

Berikut ini adalah pendapat saya tentang pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

INSTRUMEN PENELITIAN

GENERASI (X3)
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No.

PERNYATAAN

SS

S

N

TS

TST

1.

Dalam bekerja saya membutuhkan bimbingan dari
atasan saya dalam melaksanakan pekerjaan

Pekerjaan yang sama dan monoton membuat saya
menjadi bosan

Saya selalu membuka internet dari alat komunikasi
pada saat saya bekerja

Saya senang berkontribusi yang besar untuk
perusahaan

Lingkungan kerja saya harus mendukung dengan
jaringan internet yang baik

Saya suka berkomunikasi dengan atasan di
lingkungan pekerjaan saya

Saya suka berkomunikasi dengan rekan kerja saya di
lingkungan kerja saya

Saya lebih menyukai berkomunikasi melalui media
social (whatsapp/line/telegram,dll) dalam
berkomunikasi

Komunikasi dan koordinasi menggunakan media
social lebih cepat dan efisien

10.

Saya senang apabila atasan membertkan pekerjaan
yang menantang untuk diselesaikan

11.

Saya lebih mengutamakan kenyamanan dalam
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bekerja daripada gaji yang tinggi

12. | Dalam bekerja saya berusaha dengan segenap tenaga
untuk menyelesaikannya

13. | Saya lebih senang diberikan waktu bekerja yang
fleksibel

14. Saya sangat menghargai atasan yang memberikan

dorongan, bantuan dan penghargaan atas pekerjaan
yang saya lakukan
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Lampiran 5. Batasan Nilai Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0.0-0.20 Kurang Andal
>0.20-0.40 Agak Andal

>0.40 - 0.60 Cukup Andal
>0.60 — 0.80 Andal
>0.80-1.00 Sangat Andal
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Lampiran 6. Tabel r
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 [0.01 0.005  0.0005
df =(N-2) [Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 [0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 [0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 [0.2504 |0.3166
104 0.1606 [0.1909 [0.2257 0.2492 03152
105 0.1599 [0.1900 [0.2247 (0.2480 [0.3137
106 0.1591 0.1891 (0.2236 0.2469 [0.3123
107 0.1584 |0.1882 (0.2226 (0.2458 [0.3109
108 0.1576 [0.1874 [0.2216 [0.2446 [0.3095
109 0.1569 |0.1865 [0.2206 0.2436 |0.3082
110 0.1562 [0.1857 [0.2196 [0.2425 [0.3068
111 0.1555 0.1848 (0.2186 (0.2414 [0.3055
112 0.1548 (0.1840 0.2177 (0.2403 {0.3042
113 0.1541 [0.1832 [0.2167 (0.2393 |0.3029
114 0.1535 [0.1824 [0.2158 (0.2383 [0.3016
115 0.1528 0.1816 (0.2149 (0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 (02139 10.2363 |0.299]
117 0.1515 0.1801 10.2131 0.2353 {0.2979
118 0.1509 0.1793 {0.2122 0.2343 (0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 (0.2955
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Lanjutan
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120 0.1496 [0.1779 [0.2104 [0.2324 [0.2943
121 0.1490 10.1771 [0.2096 [0.2315 [0.2931
122 0.1484 [0.1764 [0.2087 [0.2305 [0.2920
123 0.1478 10.1757 [02079 [0.2296 [0.2908
124 0.1472 10.1750 [0.2071 [0.2287 1[0.2897
125 0.1466 [0.1743 [0.2062 102278 [0.2886
126 0.1460 [0.1736 [0.2054 (02269 [0.2875
127 0.1455 [0.1729 [0.2046 [0.2260 [0.2864
128 0.1449 [0.1723 [0.2039 [0.2252 [0.2853
129 0.1443 [0.1716 [0.2031 [0.2243 [0.2843
130 0.1438 [0.1710 [0.2023 [0.2235 [0.2832
131 0.1432  [0.1703 [0.2015 102226 [0.2822
132 0.1427 10.1697 [0.2008 [0.2218 [0.2811
133 0.1422 10.1690 [0.2001 [0.2210 [0.2801
134 0.1416 [0.1684 10.1993 [0.2202 [0.2791
135 0.1411 [0.1678 [0.1986 [0.2194 10.2781
136 0.1406 [0.1672 [0.1979 [0.2186 [0.2771
137 0.1401 0.1666 [0.1972 [0.2178 [0.2761
138 0.1396 [0.1660 [0.1965 [0.2170 [0.2752
139 0.1391 [0.1654 [0.1958 [0.2163 [0.2742
140 0.1386 [0.1648 0.1951 [0.2155 [0.2733
141 0.1381 [0.1642 [0.1944 10.2148 [0.2723
142 0.1376 [0.1637 [0.1937 [0.2140 [0.2714

111




43246.pdf

143 0.1371 [0.1631 [0.1930 [0.2133 0.2705
144 0.1367 [0.1625 0.1924 0.2126 [0.2696
145 0.1362 0.1620 (0.1917 (0.2118 {0.2687
146 0.1357 (0.1614 0.1911 0.2111 0.2678




Lampiran 7. Hasil Uji Validasi dan Reabilitas Pertama

Item-Total Statistics

Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance | Corrected Squared Alphaif
if Item if ltem item-Total Multiple Item
Deleted Deleted | Correlation | Correlation Deleted
VARO0O0OM
207.3731 | 271.078 .381 .907
VARO0002
207.4776 | 268.853 447 806
VARO0003
207.4403 | 274.925 .262 .a08
VAROD004
207.4403 | 271.932 A47 .006
VAROQ005
207.5672 | 272.518 .293 .907
\Y/ 0
AR00CS 207.6493 | 270.064 395 .906
VARO0Q007
207.7164 | 268.069 443 .906
V 008
AROD 207.3731 | 272.025 .306 207
VAR00009 207.6045 | 271.910 276 .908
V. 0010
AR000 207.3507 | 272.696 329 .807
VAR00O11 207.3582 | 272.081 .328 807
VARG0012 207.4925 | 271.410 .366 Q07
VAR00013 207.2612 | 270.631 450 906
VARO0D14 207.4925 | 269.380 458 -.8086
VARO001S 207.6045 | 269.023 .394 806
VARG0016 207.5672 | 268.353 519 905
VAROD017 207.5821 | 267.418 493 .805
VARO0O18 207.6642 | 271.413 .361 907
VAROOD19 208.3080 | 268.394 279 .809
VARC0020 207.7836 | 268.682 .498 .06
113
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Lanjutan

VARO0021

VARO0D22

VARO00023

VAROG024

VARQ00025

VARODD26

VARCDO27

VAROQCO028

VAROD029

VARO0030

VARO0031

VAR00032

VARO0033

VARO0034

VARO0035

VARO0036

VAROCO37

VARO0(0038

VAR00039

VARD0040

VARO0041

VAR(O0042

VARDO043

VAROQC44

208.3731

207.7612

207.9104

208.2388

207.5299

207.8284

207.6522

207.1483

207.7313

207.7239

207.5970

207.3433

207.3358

207.3582

207.4104

207.8060

207.5000

207.5299

207.5224

207.5672

207.1716

207.6119

207.4776

207.3284

266.957

270.529

267.300

269.326

273.289

258.008

267.542

272.489

269.236

270.923

272267

272.107

270.661

272171

268.785

270.834

265.665

267.379

267 484

272.458

267.061

268.946

269936

270.222

.388

407

528

.266

.339

.554

498

434

463

377

293

407

460

220

364

317

.550

576

483

291

.568

469

436

A92

.907

906

.805

.809

807

.a04

.805

.906

906

807

.907

.906

9086

.809

.807

907

.805

805

.806

.807

.805

.906

906

.906
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Lanjutan

VARD0045

VARD0046

VARDD047

VAR00048

VARQ0C49

VARO0050

VARODDO051

VARQ0052

207.3881

208.7239

208.0448

207.5224

207.9776

207.9478

207.4627

207.1045

270.976

268.141

268.554

270.567

270.548

271.599

273.408

271613

437

324

335

374

.260

.286

.225

376

906

.508

.807

.807

.808

.808

.808

807
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kedua

Item-Total Statistics

43246.pdf

Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance | Corrected Squared Alpha if

if Item if item tem-Total Multiple ltem

Deleted Deleted | Correlation | Correlation Deleted
VAR00001 207.3731 271.078 .381 .807
VAR000D2 207.4776 268.853 447 .806
VAR00003 207.4403 274925 .262 208
VARO0004 207.4403 271.932 447 .906
VARDOD0S 207.5672 272.518 .293 907
VAR00006 207.8493 270.064 395 208
VAR00007 207.7164 268.069 443 806
VAR00O08 207.3731 272.025 306 907
VAR00009 207.6045 271910 276 508
VAR00010 207.3507 272.696 329 .807
VAR00OT1 207.3582 272.081 328 807
VARD0012 207.4925 271.410 .366 807
VARO0013 2072612 270.631 450 808
VAR00014 207.4925 265.380 458 .506
VAR0OD1S 207.6045 269.023 .394 906
VAR00016 207.5672 268.353 518 .805
VAR00017 207.5821 267.418 493 .905
VARODO18 207.6642 271.413 .361 .907
VARO0D19 208.3060 258.394 279 909
VAR00020 207.7836 268.682 498 906
VARD0021 208.3731 266.957 .388 807
VARO0022 207.7612 270.529 407 906
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VARO0D023

VAROCDO24

VARO00025

VARC0026

VARO00027

VARO00028

VAR00029

VAROOQ30

VAR00031

VAROO032

VAR00033

VAROQD34

VARO0035

VAROD036

VAROOD37

VARO0038

VARODD39

VARO00040

VARDO041

VAROOD42

VARDD043

VAROCO44

VAROO045

VAR0O045

207.9104

208.2388

207.5299

207.8284

207.5522

207.1493

207.7313

207.7239

207.5970

207.3433

207.3358

207.3582

207.4104

207.8060

207.5000

207.5299

207.5224

207.5672

207.1716

207.6119

207 4776

207.3284

207.3881

208.7239

267.300

269.326

273.289

258.008

267.542

272 489

269.236

270.923

272.257

272107

270.661

2721711

268.785

270.834

265.665

267.379

267.484

272.458

267.061

268.945

269.936

270.222

270.976

268.141

528

266

.339

.554

498

434

4863

377

293

407

460

.220

.64

317

.550

.676

483

291

568

469

436

492

A37

324

.905

.909

907

904

805

.906

806

.807

907

906

.906

909

907

807

.905

.005

.906

807

.905

806

906

.806

.906

.808
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VAR0O0D47

VAR00048

VARODD49

VARQ0050

VARQDD51

VAR00052

208.0448

207.5224

207.9776

207.9478

207.48627

207.1045

268.554

270.567

270.548

271.599

273.408

271613

335

374

.260

286

225

376

807

907

.808

808

.e08

807
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